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DEGRADASI BAHAN ORGANIK DAN PROTEIN SECARA IN SACCO
LIMA RUMPUT TROPIK

B.P.Widyobroto, S. Padmowijoto dan R. Utomo!
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui degradasi bahan organik (BO) dan protein
kasar (PK) secara in sacco lima jenis rumput tropik. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan 3 ckor sapi Peranakan Friesien Holstein yang difistulasi pada bagian rumennya,
diberi ransum terdiri dari Pennisetum purpureum (PIC 9 %) dan konsentrat (PK 17 %) dengan
mbangan 70 % : 30 %. Pennisetum purpurcum (Pp). Panicum maximum (Pm), Setaria
spacelate (85}, Cynodon dactylon (Cd) dan Brachiaria mutica () diinkubasikan Jdalem
e selama 2, 4, 8, 16, 24 dan 48 jam, dan setiap waktu inkubasi diadakan 6 kali ulangun,
Residu pakan setelah inkubasi dianalisis kandungan BO dan PK. Data yang diperoleh berupa
finetik kehilangan BO dan PK digunakan untuk menghitung degradasi teori (DT = a + b
*efle + 0,06) dengan model exponensial Orskov dan McDonaid (1979), p = a + b (I -
exp ), dengan a = fraksi mudal larut, b = fraksi potensial terdegradasi dan ¢ = laju
degradasi fraksi b dan kp 0,06 (Verite dan Peyraud, 1988). Data fraksi a, b, ¢ dan DT dari
B0 dan PIC dianalisis variansi dengan pola searah. Hasil penelitian. menunjukkan terdapat
perbedaan sangat nyata (P<0,01) fraksi a, b, ¢ dan DT dari BO dan PK. Degradasi BO
wwmput Pp paling tinggi (45,13 ) dan degradasi BO rumput P paling rendah dibanding
mmput lainnya (33,07 %), Degradasi BO rumput S5, Cd dan Bm berbeda tidak nyata
{masing-masing 40,97 ; 39,16 dan 40,00 %). Degradasi PK rumput Cel lebih tingyi (P <
0,01 dibauding Pp, P dan Bm (masing-masing 62,25 ; 56,80 dan 57,96 %), tetapi tidak
berbeda nyata dengan rumput Ss (60,78 %). Hasil penclition menunjukkan adanyva variasi
degradasi BO dan PK lima jenis rumput.

{Kata kunci: /it succo, Organik, Protein, Rumput, Tropik, Ruminansia. )
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IN SACCO DEGRADATION OF ORGANIK MATTER AND CRUDE PROTEIN
OF FIVE TROPICAL GRASS

ABSTRACT

The experiment was conducted to compare the organik matter and protein
degradation of five tropical grasses in the rumen. Three adult cows weighing about 350-400
kg, and fitted with rumen cannulae were used. They were fed at maintenance condition with
Penniseteun purpureun (CP 9%) and concentrat (CP 17%) at ratio 70% : 30%. Nitrogen
degradation of Pennisetum purpureum (Pp), Panicum maximum (Pm), Setaria spacelata (Ss),
Cynoden dactvlon (CGd) and Brachiuria mutica (Bm) were studied according to the method
deseribe by Michalet-Doreau e al. (1987) with 6 replications each feed. Nitrogen degradation
kinetics were ajusted (o the single exponensial model of Orskov and McDonald (1979) as
follows : D(t) = a + b (1l - exp ™). The effective protein degradation was caleulated for a
rumen outflow rate (kp) of 0.06/h by using thr formula DT = a + be/(c+kp). The results
showed that a, b, ¢ parameters and DT of OM and CP were significantly ditferent (P <0.01).
DTOM of Pp was the highest (45.13 %) and Pm was the lowest (33.07 %). DTOM of S,
G and B were not significantly difference (40.97, 39.16, and 40.00 %, respectively).
DTCE of Gl and Sy were not significantly difference (62,25 and 60.78 %), however they was
signilicanty higher (P < 0.01) compared others. Gd had the highest degradation, it might
be explained by the rapidly soluble fraction. The result can be concluded that, the average
af protein degradation of tropical forages had variation among feedstuff.

iley words: ln sacco, Organic, Protein, Grass, Tropic, Ruminants, )

Pendahuluan ketersediaan asam amino (AA), terganiung

dari protein tercerna dalam usus halus dan

Degradasi protein pakan dalam rumen  absorbsi dari AA tersebut. Protein vang

adalall  parameter  yang  penting untuk masuk ke dalam intestinum  berasal dari
diketabui - guna  mendeteksi  ketersedizan  protein pakan vang tidak terdegradasi Ji
prekursor nitregen untuk sintesis protein dalam rumen, protein endogen dan protein
mikioba, Dengan demikian degradasi protein - mikroba  (Verite  dan Demarquilly,
pukan merupakan karakteristik esensiil untuk 1978 ; NRC, 1985). Metubolisme nitrogen
mengeviluasi  kualitas protein - pakan.  dJi dalam rumen dapat dibagi menjadi 2
Degradasi  protein bukan  merupakan  tahap yaite degradasi protein dengan media
Karakteristik positit ataw negatif dari sualu  aktivitas proteolitik mikroba dan sintesis
pakan, tetapi pada realisasi  pembuatan  protein mikroba & dalam rumen, yang
ransum  diperlukan gabungan bahan pakan  dikendalikan  oleh  ketersediaan N
dengan  tingkat  degradasi protein yang  terdegradasi dan  energi  (Verite dan
berbedu untuk mengoptimumkan produktivitas — Peyraud, 1988; Nocek dan Russel, 1988h).
lernalk, Evaluasi degradasi protein dJapat
Evaluasi kebutuhan protein "modern”  dilakukan secara metode in virro dengan

uniuk  ternale ruminansia Jidasarkan pada  mengukur kelarutannya dalam larutan buffer
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(Satter dan  Slyter, 1974 ; Madsen dan
Hvelplund, 1985 ; Verite dan Demarquilly,
1978), metode in vive (Faichney, 1975 dan
Zinn er al., 1980) dan metode in sacco
{Orskov dan McDonald, 1979 ; Michalet-
Doreau et al., 1987 ; Lindberg, 1981 dan
Verite et al., 1990). Dari keliga metode
evaluasi degradasi protein di atas, metode in
sacco lebil sering digunakan dengan alasan
lebih sederbana dan juga secara langsung
pakan diinkubasikan pada lingkungan rumen.
Selain itu metode in sacco dapat dihitung
kecepatan degradasi protein dalam rumen dan
beberapa sampel dapat diinkubasikan pada
waklu yang bersamaan,

Degradasi  protein  dalam  rumen
sangat bervariasi menurut asal dan jenis
pakan, umur pemotongan, perlakuan kimia
ataw fisik (Zinn dan Owens, 1981 : Madsen
dan  Hvelplund, 1985 ; Verite dJan
Demarquilly, 1978 ; Le Guoffe, 1991) serta
akiivitas mikroba rumen yang tergantung dari
substrat dan lama tinggal pakan dalam rumen
(NRC, 1985 ; Widyobroto, 1992). Selain itu
fuktor-faktor metodologi juga mempengaruhi
degradasi protein, antara lain porositas kain
wilon, ukuran partikel  sampel  dan
petbandingan berat dengan luas permukaan
kantong, perfakuan  sampel, granulometri
sampel, pencucian kantong setelah inkubasi
dalam  rumen, ransum  percobaan, variasi
atar  ternak,  variasi  antar  pengukuran,
spesies ternak dan metode yang digunakan
untak  menghitung DT (Orskov e ol
1281 ; Lindberg, 1985 Mocek
1988a | Verite er al., 1990 ; Setala, 1985).

Penelition ini dilakulan dengan wjuan
uniuk mengetalwi kinetik kehilangan dan
degradasi baban orgaik dan protein lima jenis
rumput tropik dengan metode in sacco.

ISSN 0] 26-4400
MMateri dan Meiode

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan 3 ekor sapi Peranakan
Friesien Holstein (PFH) tidak berproduksi
yang difistulasi pada bagian rumennya,
Ransum diberikan secara terbatas (hidup
pokok), terdiri dari Pennisetum purpureun
dan konsenirat dengan imbangan 70 %
30 % (Tabel 1), Ransum selama periode
koleksi  dianalisis komposisi kimianya
meliputi Abu, Serat Kasar (SK), Prolein
Kasar (PK), Ekstrak Ether (EE) dan Ekstrak
Tanpa Nitrogen (ETN). Untuk mengetahui
aklivitas fermeniasi dalam rumen dilakukan
pengambilan cairun rumen dan selanjutoya
diukur pH dan N-NH, setelah distribusi
pakan. Periode adaptasi terhadap ransum
percobaan  dilakukan selama 3 minggu,
ransum didistribusikan 2 kali sehari, pagi
pukul 7.00 dan sore har pukul 17.00
dengun proporsi yang sama.

Sampel rumput  Pennisetum
purpureum, Panicum maximum, Setaria
spacelata, Cynodon  dacrylon  Brachiaria
mutica ditanam di kebun percobaan Fakultas
Peternakan  Universitas Gadjah  Mada,
rumput Brachiaria mutica dipotong pada
umur 70 hari dan empat rumput lainnya
dipotong pada umur 60 hari. Kandun gan PK
masing-masing adalah 9,60 ; 8,92 ; 8,41 .
14,68 dan 7,52 % BK untuk Pennisetum
puarpurewn,  Panicum  naximun,  Setaria
spaceluta, Cynodon dactylon dan Brachiaria
mutica.  Sampel  dikeringkan pada
temperalur 80°C sclama 48 jam, kemudian
digiling dengan framumer mill 1 mm.

Kantong dibuat dari kain nilon
dengan porosilas 46 pn, dimensi bagian
dalam 6 x Il cm. Kantong nilon dioven
pada suhu 40°C selama | jam, ditimbang
satu-persatu untuk mengetahui berat kosong
dan kemudiaan ditandai sesuai dengan kode
pakan yang diuji, nomor sapi dan waktu
inkubasi.
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TABEL 1. SUSUNAN RANSUM DAN KOMPOSISI KIMIA
RANSUM PERCOBAAN

Susunan ransum (%)

Pennisetin purpureum
Bekatu padi

Cassava

Bungkil kedelai
Molases

Urea

Mineral”

Komposisi kimia

Buahan organik (g/kg BI)

Protein kasar (p/ky BK)

Serat kasar (p/ke BK)

Lemalk (g/ke BK)

Ekstrak tanpa nitrogen (g/kg BK)
Energi (keal/ky BE)

70,0
12,3
12,3
3,0
1,0
0,6
0,3

839
104
268
20
453
1.683

" = Culsivm corbonat 51 %, Phosphor 25 %, Mongunes 0,35 %, Jodiom 0,20 %, Kalism 0, 10 5.
Cuprow 0,13 %, Sodivin 20,0 %, lron 3,82 %, Zine 0,20 %, Mogoesium 0,15 % dan Chlor 1,05 .

Kantong diisi dengan sampel pakan
vang akan divji (3 g), ditautkan dengan tali
nilon pada cinein besi berlapis chrom (675 1)
kemudian  diinkubasikan  kedalam  rumen
dengan enam interval inkubasi yang berbeda
vaite 2, 4, 8, 16, 24 dan 48 jam, setiap titik
inkubasi disdakan 6 kali vlangan dan inkubasi
dilukukan sebelum pakan pagi didisiribusikan.
Kantong nilon diambil dari runen  sesoai
dengan wakiu inkubasi, segera dicuci denpan
air kran dingin yang mengalir perlahan-lahan,
kemudian disimpan pada sulu -15°C atau
langsung dicuci dengan mesin cuci selama 9
menit dengan air selalu mengalir (Michalet-
Duorean ef al., 1987).

Residu  pakan  setelah  inkubasi
dikeringkan pada suhu 80°C selama 48 jan
kemudian masing-masing ditimbang residunya

afuk menghitung  kehilangan BK., Kadar

A8

bahan kering dan  kadar abu  residu
dideterminasi setelah pengeringan 105°C
dan dilanjutkan pengabuan pada sulw 550°C
{ADQAC, 1980). Nitrogen dianalisis dengan
metode Kjeldahl. Evolusi pH Jan kadar N-
NH; cairan rumen setelah distribusi pakan
divkur dengan menggunakan 2 ckor sapi
pada akhir penelitian, Konsentrasi NH,
dianalisis dengan metode Conway (1962).
Data  yang  diperoleh  berupa
kehilangan BO Jan PE menurut waktu
inkubasi 2, 4, 8, 16, 24, 48 jam dipunakan
untuk menghituny degradasi BO dan PK
dengan asumsi gerak laju (kp) partikel
pakan keluar rumen adalah 0.06 (Verite Jdan
Peyraud, 1988). Dengan hipotesis bahwa
laju kecernaan BO dan PK (kd) konstan
terhadap  waktu, diterapkan  model
exponensial yang diajukan oleh Orskov dan

Buletin

cDot

I
sl

,
=

O o B R
I f¥
— -
B e

varians
Cox,

Cenmp
1987).
dengar

pii du

CETIRY
dilihat
eairan
prakan

getelal
Goelsy
rUnLen
hesarn
CansuL
yang d
perah
i
tercap.
evolus
meicls
kisara
runlen

bBervai
distrit
minim



Buletin Peternakan Vol 19, 905

MeDonald (1979,
p = a + b{l-exp(-ct)}

p = bahan vang hilang pada waktu t

a = traksi mudah larut

b = fraksi potensial untuk terdegradasi
¢ = laju degradasi dari fraksi b

DT =a+ (b*c/c+ 0,00)

Duata degradasi BO dan PK dianalisis
vartansi dengan pola searal (Cochran dan
Cox, 1957), menggunakan Personal
Computer Statistic Analyse System (SAS,
198T). Bila terdapat perbeduan dilanjutkan
dengan uji Duncan.

Hasil dan Pembahasan
P dan Konsentrasi N-NH; Cairan Rumen

Evolusi pH dan N-NH, cairan rumen
sl yang menerima ransum percobaan Japat
dilihat pada Gambar | dan Gambar 2. pH
wiiran  rumen  menurun selelah  distribusi
pakan dan nilai minimum tercapai 3-4 jam
selelaly distribusi pakan sore (5,9), Owens dan
Goetsch (1988) melaporkan bahwa pH cairan
rusen berkisar antara 5,5 sampai 7,2 dan
besarnya pH cairan rumen dipengarubi jenis
ransum, Evolusi pH cairan rumen sesuai hasil
yung dilaperkan Widyobroto (1992) pada sapi
perah yanyg diberi Konsentrat 35 % bahwa pH
citan rumen bervariasi dan pH minimum
lercapai 3 jam setelah distribusi pakan. Hasil
giolusi pH cairan rumen sapi perah yang
mendapat ransum  percobaan masih  dalam
kisaran optimum  untuk  aktivitas mikroba
mmen (Kauftiman e al. 1980).

Konsentrasi N-MNH, cairan rumen
bervariasi secara siklus dan meningkat setelah
distribusi ~ pakan. Konsentrasi N-NH,
minimum adalah 8,8 /100 ml, dan masih di

1SS 07 26-4400

atas kebutuhan mikroba. Blanchari (1988)
menunjukkan babwa konsentrasi N-NH,
2,2-13,3 mg/100 m1  diperlukan  untuk
perkembangan  mikroba rumen. Pada
pengukuran degradasi secara in sacco,
Mehrez dan Orskov (1977) melaporkan
bahwa dengan menggunakan ransum basal
hay dan konsentrat orge, peningkatan
konsentrasi NH, cairan rumen dapat
meningkatkan kenaikan degradasi BK palan
dan pada konsentrasi > 23,8 mg / 100 ml
tidak terjadi kenaikan lagi,

Kinetik Degradasi Bahan Organik dun
Protein

Kinetik kehilangan BO dan PK
rumput tertera pada Gambar 3. dan Gambar
4, Kinetik kehilangan BO dan PK
meningkat sejulan dengan Jama inkubasi,
dan  kecepatannya makin lama makin
berkurang. Variasi kehilangan pada inkubasi
24 dan 48 jam sangat kecil, yaitu 0,5 % dan
0.4 % masing-masing untuk BO dJan PK.
Hasil Ji atas menunjukkan bahwa persentase
kehilangan setelah inkubasi 48 jam dapat
dianggap nilai maksimum, sehingga sesuai
dengan estimasi degradasi pada metodologi
yang diterapkan yaitu 48 jam. Kelilangan
BO dan PK pada 4 jam setelah inkubasi
rala-rala untuk 5 rumput adalab 26,06 %
dan 43,03 %. Hasil pada penelitian ini
sedikit lebih rendah dibanding hasil yang
dilaporkan oleh Cerneau er al. (1992), 24-
57% untuk BO, dan 28-45 % untuk PK.

Degradasi Bahan Organik

Fata-rata fraksi BO mudab larut (a),
fraksi BO polensial terdegradasi (b), laju
degradasi fraksi b (¢) dan degradasi BO
dapat dilihat pada Tabel 2, Degradasi BO
rumput Pp tertinggi (P < 0,01) dibanding
rumput lainnya (45,13 ‘%), Hal ini dapat
dijelaskan oleh tingginya fraksi BO
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TABEL 2. FRAKSI a, b, ¢ DAN DT BAHAN ORGANIK (%) LIMA RUMPUT TROPIK

ISSN 0126-4400

Fraksi
a b C DT
Pennisetum purpuretm 8,24¢ 56,73 11,28 45,13a
Panicwm meximms o.M 40,79¢ 8,05" 33,07c
Seraria spacelata 15,208 51,20 6, 05¢ 40, 97h
Cynodon dactylon 20,167 35,454 6,94 39, 16b
Bracliaria mutica 14,73 44 35° 795" 40,00"

Wty Supersiorip yanyg berbeda prds Eolom yeng sama menunjuklun perbedaan sangat nyate (P<20,01)

potensial  terdegradasi  dan laju  degradasi
traksi b dibanding romput lainnya (P <
0,01), masing-masing 56,73 % dan 11,28 %
per jam. Hasil ini juga dilaporkan pada
rumput temperate (Le Goffe, 1991) bahwa
fraksi potensial terdegradasi yang tinggi
didukung dengan laju degradasi yang cepat
memberikan  nilai degradasi  yang tingpi.
Rendahnya fraksi BO mudah larut pada
rumput  Pp memberikan  indikasi  bahwa
kelersediaan energi untuk mikroba secara
perlahan-lahan.

Degradasi BO rumput Pp paling
rendal (P < 0,01) dibanding rumput lainnya
(33,07 %), fraksi BO mudah larut dan farksi
BO  potensial terdegradasi relatif rendah
dibanding rumput lainnya. Rendahnya nilai
degradasi BO  rumput Pp  dimungkinkan
kandungan lignin dan silikat yang terdapat
pada dinding sel yang membentuk senyawa
komplek dengan selulosa dan hemiselulosa
atau kandungan karbohidrat berstrukiur yang
tinggi sehingga tidak mudah dicerna oleh
mikroba rumen (Mocek, 1988a ; Grenet dan
Besle, 1991). Variasi degradasi pada spesies
rumput, umur pemotongan, aras pemupukan
juga telah dilaporkan oleh Cerneau er al.
{1992} pads rumput tropik dan Le Goffe
(1991} pada rumput temperate.

Degradasi BO rumput Ss, Cd dan B

berbeda tidak nyata (P > 0,05), masing-
masing 40,97 ; 39,16 dan 40,00 %. Fraksi
BO wudah Tarut rumput Cd berbeda tidak
nyala dengan rumput 85 dan lebih tinggi
dibanding Bm (20,16 ; 14,73 dan 15,29 %).
Fraksi BO potensial terdegradasi rumput S5
lebil tinggi (P < 0,01} dibanding Cd dan
£ (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa
Kinetik degradasi BO bervariasi. Fraksi BO
mudah  larut  cepat  terfermentasi  dan
memberikan energi. untuk mikroba yang
relatif cepat dibanding fraksi BO polensial
terdegradasi. Nocek (1988a) melaporkan
terdapat variasi kinetik degradasi/pelepasan
energi  bahan pakan, sehingga perlu
diperhatikan sinergik pelepasan nitrogen dan
energi untuk meningkatkan sintesis protein
mikroba dalam rumen.

Depradasi Protein

Rata-rata fraksi PK mudah Jarut (a),
fraksi PK potensial terdegradasi (b), laju
degradasi fraksi b (c) dan degradasi PK
dapat dilihat pada Tabel 3. Depradasi PK
rumput Gd berbeda tidak nyata dibanding
rumput 8y tetapi lebih tinggi (P < 0,01)
dibanding rumput lainnya (masing-masing
62,25 % dan 60,78 % untuk Cd dan S5).
Fraksi P mudah lamut pada rumput Cd
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TABEL 3. FRAKSI a, b, ¢ DAN DT PROTEIN KASAR (%) LIMA RUMPUT TROPIK

Fraksi

a h C DT
Pennisetur purpureum -10,86° 101,58 13,45 59,38
Punictn maxinmion 26,90¢ 52,70° 7,90" 20,80
Setaria spacelata 35,69° 49,22 6,29 60,78
Cynoddens daciylon 40,224 43,13 6,27 62,25°
Brachiaria mutica 33,51° 52,810 B, 11° 57,96°

W Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama wenunjubdos perbedaan sangat nyata (P<0,01)

maling tinggi dibanding rumput lainnya (40,22
%). DBesarnya fraksi protein  mudah
lerdepradasi  pada Cd  dimungkinkan
berhubungan dengan  kandungan nitrogen
bukan protein (NPN), asam amino bebas
dalam protein tota! lebih tinggi dibanding
mmput lainnya. Hal ini juga terjadi pada
bijavan Alfalfa (Demarquilly er al., 198] ;
Mangan, 1982}, Ingestion bahan pakan seperti
digtas secara cepat diikuti pelepasan N-NH,
dalam cairan rumen. Selanjutnya Le Goffe
{1991} menunjukkan adanya variasi degradasi
profein antara jenis rumput dimungkinkan
alanya perbedaan umur pemotongan serta
lingkat pemupukan sehingga mempengaruhi
kandungan NPN. Degradasi protein sangat
dipengaruhi oleh NPN yang dapat terlarut
secara keseluruhan dan NPN banyak terdapat
pada organ vegetatif dan akar tanaman.
Degradasi PK rumput Pm dan Bm
berbeda tidak nyata, tetapi lebih rendah (P<
0,0) dibanding rumput lainnya (masing-
masing 56,80 dan 57,96 %). Hal imi
didukung fraksi PK mudah larut lebil keeil (P
< 0,01) dibanding tiga rumput lainnya
{masing-masing 26,90 dan 30,51 % untuk Pm
dan Bm). Degradasi protein dalam rumen
yang rendah sangat diharapkan untuk
memasok asam amine ternaknya dan hal ini
sangat diharapkan bila kandungan asam amino

dan protein yany tidak terdegradasi terscbut
dapat dimanfaatkan dengan baik. Hal ini
perlu dikonfirmasikan dengan pengukuran
kecernaan protein tidak terdegradasi dalam
intestium, Le Goffe (1991) ; Cerneau ef al.
{1992) melaporkan bahwa protein hijavan
yang lidak terdegradasi sering terikal pada
fraksi serat yang sulit unluk dicerna oleh
ensim yang dimiliki ternak, sehingga tidak
dapat dimanfaatkan oleh ternaknya.

Rumput Fp  mempunyai  kinetik
degradasi PK yang spesifik. Hal ini dapat
dilibat pada fraksi PK yang mudah larut dan
fraksi PK potensial terdegradasi (masing-
masing -10,86 dan 101,58 %). Nilai negatif
pada fraksi a disebabkan pada rumput ini
setelah inkubasi dalam rumen tidak segera
terdegradasi, tetapi membutuhkan waktu
inisiasi (lag phase). Salah satu kelemahan
model ekspopensial yang  dikembangkan
Orskov dan Mc Donald adalal bila bahan
pakan membutuhkan waktu lag phase untuk
mendegradasi miaka nilai fraksi a menjadi
negatif dan nilai fraksi b lebih dari 100 %.
Sehingga untuk  bahan pakan yang
mempunyai karakieristik seperti ini dan
pakan berscrat kasar tinggi terutama pakan
daerah tropik perlu dikembangkan model
lain.
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Kesimpulan

Kinetik degradasi BO dan PK
bervariasi diantara rumput satu dengan yang
lain, hal ini menunjukkan bahwa indek
kelersediaan energi dan prekursor nitrogen
untuk  mikroba rumen berbeda. Terdapat
variasi degradasi BO dan PK pada lima jenis
rumput, hal ini merupakan informasi yang
penting  dalam  penyusunan  ransum  pada
ternak ruminansia,
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